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Wiwi Pertiwi. L 211 04 054. Komposisi Jenis dan Ukuran Ikan yang 
Tertangkap dengan Sero dan Pukat Pantai di Perairan Kota Palopo, 
Provinsi Sulawesi Selatan. Di bawah bimbingan Sharifuddin Bin Andy 
Omar selaku Pembimbing Utama dan Abdul Rahim Hade selaku 
Pembimbing Anggota. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi jenis 
ikan, kelimpahan ikan, komposisi ukuran ikan dan ukuran pertama kali 
matang gonad ikan-ikan dominan yang tertangkap dengan sero dan pukat 
pantai di perairan Kota Palopo, Provinsi Sulawesi Selatan.Kegunaan dari 
penelitian ini adalah sebagai informasi tentang jenis-jenis dan ukuran ikan 
yang tertangkap dengan alat tangkap sero dan pukat pantai.Informasi ini 
selanjutnya dapat digunakan dalam pengambilan keputusan pengembangan 
perikanan, khususnya alat tangkap sero dan pukat pantai.Selain itu, juga 
sebagai sumber informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan. 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2011, dengan 
lokasi penelitian yaitu Perairan Kota Palopo, Provinsi Sulawesi Selatan. 
Hasil penelitian menunjukkan jenis ikan yang tertangkap dengan alat 
tangkap sero dan pukat pantai di perairan Palopo selama penelitian adalah 
29 spesies ikan, satu spesies udang dan satu spesies kepiting. Jumlah ikan 
yang diperoleh pada saat penelitian yaitu 1184 ekor ikan yaitu 668 ekor ikan 
pada sero dan 516 ekor ikan pada pukat pantai. Ukuran panjang ikan yang 
diukur adalah ikan yang dominan tertangkap dengan alat tangkap sero yaitu  
Upeneus sulphureus dan Rastrelliger kanaqurta, sedangkan yang tertangkap 
dengan alat tangkap pukat pantai yaitu Leiognathus equulus . ikan Biji 
nangka (Upeneus sulphureus) telah mencapai matang gonad pertama kali 
pada kisaran ukuran panjang 80–90 mm pada ikan betina, sedangkan pada 
ikan jantan telah mencapai matang gonad pada kisaran panjang 100–110 cm 
sedangkan pada ikan Peperek (Leiognathus equulus) telah mencapai matang 
gonad pertama kali pada kisaran 86 -94 mm pada ikan jantan, sedangkan 
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Wiwi Pertiwi. L 211 04 054. Spesies Composition and Size of Fish  
Caught by Sero and Beach Seine in the Waters of Palopo City, South 
Sulawesi Province. Supervised by Sharifuddinbin Andy Omar as the 
First Consultant and Abdul Rahim Hade as the Second Consultant  
 
The purpose of this study was to determine the composition of fish 
species, fish abundance, composition of fish size and the first size mature of 
gonads dominant fish that were caught by sero and beach Seine in the waters 
of Palopo City, South Sulawesi Province. The usefulness of this study was as 
information about the types and sizes of fish caught by sero and beach seine. 
This information then can be used in decision making of fisheries 
development, particularly sero and trawl. In addition, it was also as a source 
of information in the development of science.  
The study was conducted on April to May 2011, in the waters of 
Palopo City, South Sulawesi Province.  
The results shows that the fish species caught by sero and beach 
seine in the waters of Palopo City during the study are 29 species of fish, one 
species of shrimp and one species of crab. Abundance of fish obtained at the 
time of the study was 1184 fishes, where 668 fishes on sero and 516 fishes 
on beach seine. Length of fish measured is the dominant fish caught by sero 
that is Upeneus sulphureus and Rastrelliger kanaqurta, while those caught by 
beach seine is Leiognathus equulus. Jackfruit fish (Upeneus sulphureus) has 
reached a mature gonads for the first time in the range of 80-90 mm length on 
female fish, whereas in male fish has reached a mature gonads in the range 
of 100-110 cm length, while at Peperek fish (Leiognathus equulus) has 
reached mature gonads for the first time in the range of 86 -94 mm in male 






A. Latar Belakang  
Indonesia sebagai negara kepulauan dengan panjang pantai lebih 
dari 81.000 km menunjukkan suatu potensi besar bagi sumberdaya 
kelautan. Namun potensi ini juga memiliki tantangan yang besar dalam 
pengelolaannya, khususnya untuk memperoleh manfaat ekonomi yang 
optimal. Perairan Indonesia juga memiliki karakteristik serta biodiversitas 
fauna tropis yang sangat tinggi. Dewasa ini diketahui bahwa di perairan 
Indonesia terdapat sekitar 2.500 spesies ikan yang berbeda (Agus, 1997) 
Sumberdaya perikanan juga tergolong sumberdaya dapat pulih 
tetapi di batasi oleh faktor pembatas alami dan faktor pembatas non alami. 
Faktor pembatas alami adalah faktor-faktor penghambat ketersediaan ikan 
dari ekosistem itu sendiri, seperti ketersediaan makanan, predator, 
persaingan ruang dan sebagainya. Faktor non alami adalah faktor-faktor 
penghambat ketersediaan ikan yang disebabkan oleh kegiatan eksploitasi 
dan pencemaran (Pasaribu et al., 2005) 
Potensi sumberdaya perikanan laut Indonesia merupakan faktor 
penunjang yang penting bagi pembangunan sumberdaya manusia 
Indonesia. Tercatat potensi sumberdaya perikanan laut di perairan 
Sulawesi Selatan diperkirakan sebesar 620.000 ton/tahun. Dari potensi 
tersebut, 353.434.5 ton sampai tahun 2004 adalah potensi perikanan laut 
yang terdiri atas ikan pelagis besar (Cakalang, Tongkol, Tenggiri, Layang, 
Tuna, Layaran) dan ikan pelagis kecil (Teri, Tembang, Kembung, 
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Slengseng, Layang, Selar) yang belum dimanfaatkan secara optimal oleh 
nelayan Sulawesi Selatan (Dinas Kelautan dan Perikanan Sulawesi 
Selatan, 2004) 
Perairan laut dan pesisir kota Palopo secara adminitratif terletak di 
ujung utara kawasan Teluk Bone dan sebelah barat dari perairan laut 
Propinsi Sulawesi Tenggara. Perairan laut kota Palopo mencakup lima 
kecamatan yang berpantai yaitu: Wara Selatan, Wara Timur, Wara Utara, 
Bara dan Telluwanua. Luas wilayah perairan laut kota Palopo kurang lebih 
147 Km2 dengan panjang garis pantai sekitar 21 Km. 
Secara umum perairan laut Kota Palopo mempunyai tingkat 
kesuburan perairan yang sangat tinggi dan sangat potensial untuk 
perikanan tangkap. Produksi hasil tangkapan ikan nelayan Kota Palopo 
dalam tahun 2009 sebesar 7.010.27 ton, dengan nilai Rp. 91.355.405. 
Produksi hasil tangkapan didominasi ikan-ikan pelagis, sebagian ikan-ikan 
demersal dan umumnya bernilai ekonomis penting. (Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kota Palopo, 2009) 
Melihat kondisi perikanan tangkap dari tahun ketahun mengalami 
peningkatan hasil tangkapan para nelayan Kota Palopo, tidak lepas dari 
peranan armada yang digunakan serta alat tangkap yang digunakan. 
Armada penangkapan yang beroperasi seperti: kapal motor, motor tempel 
dan perahu tanpa motor sedangkan alat tangkap yang digunakan pun 
terdiri banyak macam seperti : bagang apung, bagang tancap, gae, pukat 
dasar, pukat pantai, sero, bubu dan sebagainya. Namun diantara berbagai 
macam alat tangkap yang digunakan para nelayan didapatkan alat 
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tangkap sero dan pukat pantai paling banyak digunakan oleh para nelayan 
di Kota Palopo (Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Palopo, 2009) 
Sero (Guilding barrier) adalah alat penangkapan ikan yang 
dipasang secara tetap di dalam air, yang biasanya terdiri dari susunan 
pagar-pagar yang akan menuntun ikan menuju perangkap. Alat ini 
biasanya terbuat dari kayu, waring, atau bambu. Terdiri dari bagian-bagian 
yaitu (a) penaju (leading net) yang berfungsi untuk menghadang ikan 
dalam renang ruayanya khususnya ikan-ikan yang beruaya pada saat 
pasang naik; (b) daerah bunuhan, biasanya terletak pada bagian yang 
lebih dalam. Dengan demikian, pemasangan alat tangkap ini hanya bisa 
dilakukan pada daerah-daerah yang landai yang sedikit miring. Nelayan 
banyak memasangnya pada daerah-daerah pinggir pantai (Sudirman dan 
Mallawa, 2004)  
Pukat pantai (beach seine) adalah salah satu jenis pukat kantong 
yang digunakan untuk menangkap ikan, baik pelagis maupun demersal 
yang berada di tepi pantai. Biasa disebut pukat tepi, karena 
pengoperasiannya hanya terbatas pada tepi pantai. (Sudirman dan 
Mallawa, 2004) 
Berdasarkan hal tersebut maka perlu diadakan penelitian tentang 
komposisi jenis ikan yang tertangkap dengan sero dan pukat pantai oleh 





B. Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi jenis 
ikan, kelimpahan ikan, komposisi ukuran ikan dan ukuran pertama kali 
matang gonad ikan-ikan dominan yang tertangkap dengan sero dan pukat 
pantai di perairan Kota Palopo, Provinsi Sulawesi Selatan. 
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai informasi tentang jenis-
jenis dan ukuran ikan yang tertangkap dengan alat tangkap sero dan 
pukat pantai. Informasi ini selanjutnya dapat digunakan dalam 
pengambilan keputusan pengembangan perikanan, khususnya alat 
tangkap sero dan pukat pantai. Selain itu, juga sebagai sumber informasi 













II. TINJAUAN PUSTAKA 
 Perikanan merupakan sumberdaya hayati yang sangat penting bagi 
kehidupan masyarakat di Indonesia, karena 56 % asupan protein 
masyarakat Indonesia berasal dari ikan atau produk perikanan. Hingga 
tahun 2000, perikanan memberikan penghidupan kepada sekitar 5 juta 
nelayan dengan nilai total hasil rata-rata sekitar 3,5 juta ton/tahun. 
Penangkapan ikan yang merusak banyak dilakukan belakangan ini, dan 
hal tersebut menyebabkan berkurangnya ketersediaan ikan. Ikan 
merupakan sumberdaya pangan yang penting bagi kesejahteraan 
masyarakat di Indonesia, khususnya yang tinggal di wilayah pesisir dan 
laut (Heryanti, 2006) 
 Sumberdaya perikanan merupakan sumberdaya yang sifatnya 
terbatas dan dapat pulih (renewable), yang berarti bahwa setiap 
pengurangan yang disebabkan kematian maupun penangkapan akan 
dapat memulihkan sumberdaya tersebut kembali ke tingkat produktivitas 
semula (Anonim, 1993). Namun apabila tekanan pengusahaan atau 
penangkapan tersebut cukup tinggi intensitasnya hingga melampaui daya 
dukung, maka untuk pulih kembali akan memerlukan waktu yang relatif 
lama (Anonim, 1993; Dahuri, 1999). 
Sumberdaya perikanan merupakan salah satu sumberdaya alam 
yang pengambilannya tidak diawasi atau dibatasi, yang berarti setiap 
orang secara bebas dapat mengambil sumberdaya tersebut (open 
access). Oleh karena itu sifat sumberdaya alam perikanan sering kali 
disebut sumberdaya milik bersama (Pasaribu et al., 2005) 
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Perikanan tangkap adalah usaha ekonomi dengan 
mendayagunakan sumberdaya hayati perairan dan alat tangkap untuk 
menghasilkan ikan dan memenuhi permintaan akan ikan (Achmad, 1999). 
Pengusahaan perikanan yang tidak diawasii dapat mengakibatkan 
penangkapan yang berlebih (overfishing), penuruan mutu bahkan dapat 
merusak produktivitasnya (Naamin, 1991) 
Perikanan tangkap di Indonesia dikelompokkan dalam tiga 
kelompok, yaitu a). Perikanan lepas pantai; b). Perikanan pantai; c) 
Perikanan darat. Masalah utama yang dihadapi perikanan tangkap pada 
umumnya adalah menurunnya hasil tangkapan yang disebabkan oleh 
eksploitasi yang berlebihan terhadap sumberdaya perikanan (Dahuri et al., 
2001) 
A. Ikan 
Ikan merupakan vertebrata yang berdarah dingin (poikiloterm), 
hidup di dalam lingkungan air, pergerakan dan keseimbangan tubuhnya 
terutama menggunakan sirip dan umumnya bernafas dengan insang. 
Setiap jenis ikan memiliki ciri-ciri taksonomi biologis dan ekologis yang 
spesifik, sehingga dalam mempelajarinya diperlukan pendekatan baik 
secara kasat mata (external anatomy), bagian dalam tubuh (internal 
anatomy) dan organ tambahan yang dimiliki oleh beberapa jenis ikan 
(Anonim, 2009) 
Struktur internal dan eksternal ikan memberi gambaran bentuk 
tubuh dan bagian tubuh ikan yang akan menunjukkan pola makan, 
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membedakan jenis kelamin, dan diagnosis penyakit. Pola makan yang 
dimiliki oleh suatu jenis ikan akan memberi acuan dalam hal fasilitas dan 
tipe budidaya yang akan digunakan dalam kultur jenis ikan tersebut. 
Selain itu, bentuk tubuh dan bagian tubuh ikan juga memberikan acuan 
dalam pengelompokkan tipe ikan yang berguna dalam klasifikasi. 
 Ikan pada umumnya lebih banyak dikenal daripada  hasil perikanan 
lainnya, karena jenis tersebut yang paling banyak ditangkap dan 
dikonsumsi. Sebagai bahan makanan, kedudukan ikan menjadi sangat 
penting karena banyak mengandung komponen-komponen yang 
diperlukan oleh tubuh. Baik di negara maju maupun di negara-negara 
berkembang (Hadiwiyoto, 1993) 
Jenis ikan dibagi dalam dua bagian besar, yaitu ikan bertulang 
rawan (Chondrostei) dan ikan bertulang keras (Teleostei). Pada jenis ikan 
bertulang rawan insangnya terbuka, sedangkan pada jenis ikan bertulang 
keras tertutup oleh tutup insang atau operculum. Ikan yang bertulang 
besar tubuhnya tertutup sisik. Kulit ikan banyak mengandung kelenjar 
lendir. Lendir yang dihasilkan menyebabkan tubuh ikan menjadi licin, 
keadaan demikian ini memudahkan ikan bergerak di dalam air. 
 Lautan merupakan daerah penangkapan ikan terluas dan 
terbanyak dibandingkan dengan daerah-daerah penangkapan lainnya 
yang ada di darat seperti sungai, rawa, telaga, dan tempat-tempat 
pembudidayaan ikan seperti kolam dan tambak. Daerah-daerah dekat 
pantai pada umumnya merupakan daerah penangkapan terbanyak yang 
dilakukan oleh para nelayan kecil sedangkan daerah-daerah yang jauh 
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dari pantai dan di samudera, penangkapan ikan hanya dilakukan oleh 
kapal-kapal besar dengan perlengkapan pengolahan atau pasca tangkap 
untuk mempertahankan kesegaran ikan (Hadiwiyoto, 1993) 
Menurut Effendie, 2002 berdasarkan habitat yang digunakan ikan 
pada waktu memijah, dapat dikelompokkan menjadi beberapa golongan 
seperti berikut: 
 Ikan phytophils ialah golongan ikan yang memijahnya pada 
perairan yang terdapat vegetasi untuk menempelkan telur yang 
dikeluarkan. Perairan yang demikian biasanyastagnan atau 
alirannya kecil. Ikan yang termasuk dalam golongan ikan phytophils 
antara lain Esox lucius, Perca sp., Notemigonus crysoleucas, dan 
beberapa ikan termasuk ke dalam famili Labridae dan Cyprinidae. 
Di Indonesia yang sudah terkenal sebagai ikan budidaya dan 
termasuk ke dalam ikan phytophils adalah ikan mas (Cyprinus 
carpio). 
 Ikan lithophils ialah ikan yang memijahnya memerlukan dasar 
perairan yang berbatu. Tempat yang dimaksud itu sungai yang 
dasarnya berbatu-batu, danau oligotropik atau pantai laut yang 
berbatu-batu. Keadaan tempat tersebut mempunyai kandungan zat 
asam terlarut yang cukup untuk keperluan anak-anaknya kelak. 
Ikan yang termasuk dalam golongan ini antara lain Salmo 
sp.(Salmon), Salvelinus sp. (Trout), Coregonus sp. (cisco), 




 Ikan psamophils adalah ikan yang berpijah dalam perairan dengan 
dasarnya berpasir atau kadang-kadang telur yang dikeluarkannya 
itu ada yang menempel di akar akar tumbuh-tumbuhan. Telur 
golongan ikan ini yang diletakkan di atas pasir banyak yang 
terbungkus oleh pasir. Walaupun demikian telur yang dibungkus 
tadi ada dalam kondisi perairan yang menguntungkan untuk 
pernapasan. Contoh ikan golongan ini adalah Pseudogobio ribularis 
dan Deuterophysa. 
 Ikan pelagophilis berpijahnya di perairan bebas atau terbuka 
dimana telur hasil pemijahannya akan melayat, turun ke bawah 
atau naik ke atas permukaan. Hal tersebut bergantung kepada 
berat jenis telur ikan yang ditentukan oleh kandungan butir minyak 
di dalam telur dan kebiasaan tempat memijah. Ikan-ikan laut 
banyak termasuk ke dalam golongan ikan ini. 
B. Ukuran Pertama Kali Matang Gonad 
Beberapa faktor yang mempengaruhi saat ikan pertama matang 
gonad antara lain perbedaan spesies, umur dan ukuran, serta sifat-sifat 
fisiologi individu. Sedangkan faktor luar yang berpengaruh diantaranya 
yaitu suhu, arus, adanya individu yang berbeda jenis kelamin, dan tempat  
berpijah yang sesuai (Lagler et al., 1977) 
Ukuran awal kematangan gonad merupakan salah satu parameter 
penting dalam penentuan ukuran terkecil ikan dapat ditangkap. Awal 
kematangan gonad biasanya ditentukan berdasarkan umur atau ukuran 
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ketika 50% individu di dalam suatu populasi sudah matang (King, 1995 
dalam Andy Omar, 2005) 
C. Alat Tangkap Sero 
Sero adalah alat tangkap ikan bersifat menetap dan berfungsi 
sebagai perangkap ikan dan biasanya dioperasikan di perairan pantai 
(Gambar 1). Alat ini terdiri dari susunan pagar-pagar yang biasanya 
terbuat dari kayu, waring atau bambu. Ikan umumnya memiliki sifat 
beruaya menyusuri pantai, dan pada saat melakukan ruaya ini kemudian 
dihadang oleh jaring sehingga ikan tersebut tergiring masuk ke dalam 
kantong. Ikan yang telah masuk ke dalam kantong umumnya akan 
mengalami kesulitan untuk keluar lagi sehingga ikan tersebut akan mudah 
untuk ditangkap dengan cara mengangkat jaring kantong (Wudianto, 
2007). 
 
  Gambar 1. Alat tangkap sero  
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 Operasi  penangkapan sero sangat sederhana  karena setelah alat 
tangkap ini dipasang di perairan diharapkan ikan-ikan yang melewati 
penaju dari alat tangkap ini, akan masuk  ke daerah bunuhan. Pada saat 
air surut pengambilan ikan di daerah bunuhan segera dilakukan  
(Sudirman dan Mallawa, 2004) 
 Pada perikanan sero (banyak terdapat di Sulawesi Selatan), penaju 
merupakan leading net yang berfungsi menghadang ikan dalam renang 
ruayanya. Ketika ikan-ikan tersebut dihadang secara paksa, mereka akan 
panik dan terpencar, dan jika ikan melihat penaju maka mereka akan 
mengubah arah renang ruayanya ke arah bunuhan. Oleh karena itu, 
peletakan penaju harus diprediksi sehubungan dengan arah renang dari 
ikan-ikan. Jenis-jenis ikan yang merupakan hasil tangkapan sero 
diantaranya adalah ekor kuning, kembung, dan sardin (Sudirman dan 
Mallawa, 2004).  
D. Alat Tangkap Pukat Pantai 
Pukat pantai (beach seine) adalah salah satu jenis alat tangkap 
yang masih tergolong ke dalam jenis alat tangkap pukat tepi. Pukat  pantai 
terdiri dari 3 bagian yaitu: kantong, sayap atau kaki dan tali panjang 





Gambar 2. Alat tangkap pukat pantai 
Adapun operasi penangkapanya yaitu setelah jaring dilingkarkan 
pada sasaran kemudian dengan tali panjang (tali hela) ditarik menelusuri 
dasar perairan dan pada akhir penangkapan hasilnya didaratkan ke 
pantai. Hasil tangkapan yang diperoleh dengan alat tangkap pukat pantai 
terutama jenis-jenis ikan dasar atau jenis ikan demersal dan udang antara 
lain yaitu; pari, cucut ,teri (Stolephorus spp), bulu ayam (Setipinna spp), 
beloso (Saurida spp), manyung (Arius spp), sembilang (Plotosus spp), 
kerapu (Epinephelus spp), kerong-kerong (Therapon spp), biji nangka 
(Parupeneus spp), kapas-kapas (Gerres spp), petek (Leiognathus ssp ), 




III. METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2011, 
dengan lokasi penelitian yaitu Perairan Kota Palopo, Provinsi Sulawesi 
Selatan (Gambar 3). 
B. Alat 
Alat yang digunakan selama penelitian adalah alat tangkap sero 
(Gambar 1) dengan mesz size jaring 1 ¼ Cm dan pukat pantai (Gambar 2) 
mesz size 1,5 – 2,5 Inci untuk menangkap ikan, ember untuk menyimpan 
ikan, kamera untuk mengambil gambar, meteran dan penggaris untuk 
mengukur sampel, alat tulis menulis untuk mencatat jenis dan ukuran 
sampel serta buku identifikasi untuk mengidentifikasi sampel yang 
diperoleh. 
C. Lokasi Penelitian  
Perairan kota Palopo mempunyai luas wilayah ± 147 km2 dengan 
panjang garis pantai sekitar 21 Km. Perairan tersebut termasuk dalam 
wilayah Kecamatan Wara Timur. Dan merupakan pusat perikanan tangkap 
yang ada di Kota Palopo, karena telah dibangun prasarana perikanan 





Gambar 3. Peta lokasi penelitian 
D. Prosedur Penelitian 
  Prosedur penelitian yang digunakan pada penelitian ini bersifat 
eksploratif dan dilakukan dengan mengambil data pada hasil tangkapan 
sero dan pukat pantai oleh nelayan di perairan Kota Palopo. Pengambilan 
sampel dilakukan dua kali sebulan, selama dua bulan. Pengambilan 
sampel tersebut dilakukan pada waktu bulan gelap dan bulan terang  
masing-masing dua kali. 
E. Metode Pengambilan Sampel 
 Hasil tangkapan yang diperoleh dari ke dua alat tangkap tersebut 
kemudian dikumpulkan untuk mengetahui jenis dan ukuran ikan serta 
jumlah hasil tangkapan. Jenis ikan yang tertangkap diidentifikasi 
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berdasarkan Kuiter (1992) dan Allen (2000) sampai tingkat spesies. 
Gonad ikan-ikan yang tertangkap diamati tingkat kematangannya dengan 
mengacu kepada klasifikasi tingkat kematangan gonad ikan menurut 
Effendie (1984)  
F. Parameter yang Diamati 
1. Komposisi jenis ikan 
2. Kelimpahan ikan 
3. Ukuran ikan 
4. Ukuran pertama kali matang gonad 
G. Analisis Data 
Data yang diperoleh seperti jumlah dan jenis hasil tangkapan 
dianalisis secara deskriptif dan kuantitatif dengan bantuan tabel. Untuk 
melihat perbedaan komposisi jenis, kelimpahan dan ukuran hasil 
tangkapan dari kedua alat tangkap tersebut dilakukan uji t dengan 
menggunakan software program SPSS versi 17. 
 Kelimpahan relatif setiap jenis ikan dihitung dengan menggunakan 
rumus (Krebs, 1989) : 
     
 
 
Dimana : K = Kelimpahan relatif  ikan yang tertangkap (%), ni = Jumlah 
individu setiap spesies ke – i (ekor), dan N = Jumlah individu seluruh jenis 
ikan yang ada (ekor). 
K =  ࢔࢏
ࡺ
 X 100 % 
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 Ukuran pertama kali matang gonad pada ikan dapat diduga dengan 








Dimana: m = logaritma panjang ikan pada saat pertama kali matang 
gonad; xk = logaritma nilai tengah pada saat pertama kali matang gonad 
100%; X = selisih logaritma nilai tengah; Xi = logaritma nilai tengah; pi = 
ri/ni; ri = jumlah ikan matang gonad pada kelas ke-i; ni = jumlah ikan yang 



































IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Komposisi Jenis 
Jenis ikan yang tertangkap dengan alat tangkap sero dan pukat 
pantai di perairan Palopo selama penelitian sebanyak 1184 ekor yang 
terdiri dari 29 spesies ikan, satu spesies udang dan satu spesies kepiting 
sebagaimana tercantum pada Tabel 1, 2 dan Lampiran 1.  
Jumlah jenis ikan yang tertangkap dengan sero adalah 19 jenis, 
dan yang tertangkap dengan pukat pantai adalah 21 jenis. Jumlah jenis 
ikan yang dapat tertangkap dengan kedua alat tersebut adalah 12 jenis. 
Pada alat tangkap sero, jenis ikan yang banyak tertangkap yaitu 
ikan Biji nangka (Upeneus sulphureus) yaitu sebesar 26.50%, disusul oleh 
ikan Kembung lelaki (Rastrelliger kanagurta) sebesar 21.86%, sedangkan 
pada pukat pantai jenis ikan yang banyak tertangkap yaitu ikan Peperek 
(Leiognathus equulus) sebesar 32.56%, kemudian disusul ikan Belanak 
(Valamugil buchanani ) sebesar 14.15%.  
Ikan U. sulphureus banyak ditemukan pada alat tangkap sero 
karena aktifitas ikan ini relatif rendah dan gerak ruayanya juga tidak terlalu 
jauh sehingga sangat mudah terjebak ke dalam perangkap sero. Selain 
itu, sero yang di pasang di perairan tepi menyebabkan jenis ikan ini 
banyak ditemukan. Kedalaman optimal habitat ikan U. sulphureus berkisar 
antara 40-60 m (Widodo, 1990).   
Sebaliknya, ikan L. equulus yang banyak ditemukan pada alat 
tangkap pukat pantai. Ini sesuai dengan pernyataan (Nontji, 2002) bahwa 
operasi penangkapan dengan kapal pukat ataupun dengan bagan bisa 
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memperoleh ikan peperek dalam jumlah yang sangat besar. Selanjutnya 
Badruddin et al. (1984) mengatakan bahwa ikan Leiognathus sp. atau ikan 
peperek merupakan ikan demersal yang hidup bergerombol di dasar 
perairan yang dangkal sampai kedalaman lebih dari 60 meter.  
Ikan Leiognathus sp. memiliki nilai yang cukup ekonomis sehingga 
nelayan cenderung mengeksploitasi dalam jumlah besar. Walaupun 
secara alami ikan petek ini memiliki tingkat pertumbuhan dan rekrutmen 
yang relatif tinggi, namun tingkat  kematian alami ikan ini juga cukup tinggi 
(Sjafei dan Saadah, 2000)  
Secara ekologis, ikan petek sebagai ikan pemakan plankton 
(Lisnawati, 2004) sangat mempengaruhi rantai makanan dalam ekosistem. 
Ikan ini adalah salah satu mangsa bagi ikan karrnivor, sehingga 
keberadaan populasi ikan ini diduga berpengaruh terhadap keberadaan 
populasi ikan karnivor. Populasi mangsa yang besar umumnya dapat 
merangsang pertumbuhan dan kepadatan pemangsa (Effendie, 1997). 
Dengan kata lain jika populasi menurun, maka secara tidak langsung 









Tabel 1. Komposisi jenis ikan yang tertangkap di perairan Kota Palopo 
No Spesies Nama Umum Nama Lokal 
Alat Tangkap 
Sero Pukat Pantai 
1 
Famili Scombridae         
· Scomberomorus   
semifasciatus 
Ikan Tenggiri Ikan Opo - + 
·   Rastrelliger kanagurta Ikan Kembung lelaki Ikan Belado + + 
2 Famili Sillaginidae         ·   Sillago analis Ikan laba - laba Ikan Ussu ussu + + 
3 Famili Mugilidae         ·   Valamugil buchanani Ikan Belanak Ikan Bonti - + 
4 Famili Chanidae         ·   Chanos chanos Ikan Bandeng Ikan Bolu - + 
5 Famili Terapontidae         ·   Terapon theraps Ikan Kerong-kerong Ikan kerung kerung - + 
6 
Famili Lutjanidae         
·   Lutjanus madras Ikan Merah Ikan Merah - + 
·   Lutjanus rivulatus Ikan Blubberlip snapper Ikan Kakap + + 
·   Lutjanus ruselli ikan Jenaha Ikan Baba - + 
7 Famili Siganidae         ·   Siganus guttatus Ikan Baronang Ikan Baronang + + 
8 Famili Gerreidae         ·   Gerres filamentosus Ikan Kapas Ikan Ape ape + + 
9 Famili Leiognathidae         ·   Leiognathus equulus Ikan Peperek Ikan Oco oco + + 
10 Famili Chirocentridae         ·   Chirocentrus dorab Ikan Parang-parang Ikan Samurai - + 
11 
Famili Sphyraenidae           
·   Sphyraena obtusata Ikan Kacang lepek Ikan Annassa + + 
·   Sphyraena  qenie  Ikan Alu-alu  Ikan Barakuda + - 
12 Famili Serranidae         · Epinephelus corallicola Ikan Kerapu Ikan Gerapu + + 
13 
Famili Carangidae         
·   Scomberoides tala Ikan Talang-talang  Ikan Cere + + 
·   Carangoides ferdau Ikan Blue trevally Ikan Putih + + 
·   Alectes indicus Ikan Kwee rambeh Ikan Ta wassang - + 
14 
Famili Clupeidae         
·Anodontostoma 
chacunda 
Ikan Terubuk Ikan Wasih - + 
15 Famili Mullidae         ·   Upeneus sulphureus Ikan Biji nangka Ikan Tiko tiko + + 
16 Famili Drepanidae         ·   Drepane punctata Ikan Ketang-ketang Ikan Kipas + + 
17 Famili Belonidae         ·   Strongylura leiura Ikan Cendro Ikan Sori + - 
18 Famili Ophidiidae         ·   Ophidion muraenolepis Ikan Bungo Ikan Bungo + - 
19 Famili Chaetodontidae         ·   Heniochus acuminatus Ikan Kupu-kupu Ikan Bendera + - 
20 Famili Chandidae         ·   Ambassis interruptus Ikan Caria Ikan Ceria + - 
21 Famili Cynoglossidae         ·   Cynoglossus lingua Ikan Lidah pasir Ikan Lidah + - 
22 Famili Tetraodontidae         • Tetraodon hispidius Ikan Buntal Ikan Buntal + - 
23 Famili Penaeidae         ·   Penaeus merguiensis Udang putih Udang Putih + - 




B. Kelimpahan Ikan 
Kelimpahan ikan yang diperoleh pada saat penelitian yaitu 1184 
ekor ikan yaitu 668 ekor ikan pada sero dan 516 ekor ikan pada pukat 
pantai (Tabel 2 dan Gambar 4, 5, 6). 
Tabel 2. Kelimpahan ikan (ekor) yang tertangkap di perairan Kota Palopo 
No Spesies 
Sero Pukat pantai 
Ekor % Ekor % 
1 Scomberomorus semifasciatus - - 4 0.78 
2 Sillago maculata burrus 52 7.78 12 2.33 
3 Valamugil buchanani - - 73 14.15 
4 Rastrelliger kanagurta 146 21.86 37 7.17 
5 Chanos chanos - - 6 1.16 
6 Terapon jarbua - - 15 2.91 
7 Lutjanus madras - - 4 0.78 
8 Siganus guttatus 3 0.45 2 0.39 
9 Gerres filamentosus 41 6.14 74 14.34 
10 Leiognathus equulus 26 3.89 168 32.56 
11 Chirocentrus dorab - - 3 0.58 
12 Sphyraena obtusata 2 0.30 2 0.39 
13 Epinephelus corallicola 4 0.60 4 0.78 
14 Scomberoides tala 27 4.04 23 4.46 
15 Lutjanus rivulatus 10 1.50 3 0.58 
17 Lutjanus russelli - - 1 0.19 
18 Anodontostoma chacunda - - 42 8.14 
19 Upeneus sulphureus 177 26.50 1 0.19 
20 Drepane punctata 13 1.95 3 0.58 
21 Carangoides ferdau 16 2.40 38 7.36 
22 Alectis indicus - - 1 0.19 
23 Strongylura leiura 1 0.15 - - 
24 Ophidion muraenolepis 43 6.44 - - 
25 Heniochus acuminatus 1 0.15 - - 
26 Ambassis ambassis 1 0.15 - - 
27 Cynogllossus lingua 9 1.35 - - 
28 Sphyraena qenie 2 0.30 - - 
29 Tetraodon hispidius 2 0.30 - - 
30 Portunus pelagicus 42 6.29 - - 
31 Penaeus merguiensis 50 7.49 - - 






Gambar 4.  Diagram lingkar kelimpahan ikan yang tertangkap dengan sero 
















































Gambar. 5 Diagram lingkar kelimpahan ikan yang tertangkap dengan 
pukat pantai di perairan di perairan Kota Palopo 
 
Berdasarkan Gambar 4 dan 5, jumlah ikan yang melimpah 
ditemukan pada alat tangkap sero. Hal ini disebabkan oleh sifat dari alat 
tangkap itu sendiri. Sero yang merupakan alat tangkap ikan yang 













































pada waktu air surut yaitu pagi hari (Sudirman dan Mallawa, 2004). Lain 
halnya dengan alat tangkap pukat pantai yang pengoperasiannya berada 
di ditepi pantai dan hanya beroperasi dari pagi sampai sore hari. 
 
 
Gambar 6. Diagram lingkar kelimpahan ikan yang tertangkap pada sero 
maupun pada pukat pantai di perairan Kota Palopo 
  
Berdasarkan Gambar 6 diperoleh ikan yang tertangkap baik 
dengan sero maupun pukat pantai adalah 12 jenis. Jenis ikan yang 
banyak tertangkap dengan kedua alat tangkap tersebut yaitu ikan 
Leiognathus equulus sebesar 22 %, kemudian disusul  ikan Rastrelliger 













KELIMPAHAN IKAN YANG TERTANGKAP DENGAN 















C. Ukuran Ikan 
Ukuran panjang ikan yang diukur adalah ikan yang dominan 
tertangkap dengan alat tangkap sero yaitu U. sulphureus dan R. 
kanaqurta, sedangkan yang tertangkap dengan alat tangkap pukat pantai 
yaitu L. equulus  dapat dilihat pada Tabel 3, 4 dan 5. 
Tabel 3. Kisaran ukuran panjang (mm) dan jumlah (ekor dan %) ikan 
Upeneus sulphureus dan Leiognathus equulus yang tertangkap 




Upeneus sulphureus Leiognathus equulus 
Ekor % Ekor % 
70 - 80 12 6.78 19 11.31 
81 - 90 25 14.12 30 17.86 
91 - 100 32 18.08 24 14.29 
101 - 110 17 9.60 20 11.90 
111 - 120 15 8.47 21 12.50 
121 - 130 32 18.08 23 13.69 
131 - 140 31 17.51 10 5.95 
141 - 150 13 7.34 8 4.76 
151 - 160  -  - 4 2.38 
161 - 170  -  - 4 2.38 
171 - 180  -  - 2 1.19 
181 - 190  -  - 3 1.79 
Jumlah 177 100 168 100 
 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh ukuran panjang ikan Upenus 
sulphureus mulai dari 70 mm sampai dengan 150 mm. Jumlah tangkapan 
yang terbesar pada ikan Upeneus sulphureus termasuk dalam kelas 
panjang 91–100 mm dan 121-130 mm dengan jumlah 32 ekor atau 
sebesar 18.08% (Tabel 3). Ukuran panjang maksimum ikan U. sulphureus 
adalah 230 mm sedangkan ukuran panjang yang umum adalah 200 mm 
pada ikan jantan (Fishbase, 2001). 
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Tabel 4. Kisaran ukuran panjang (mm) dan jumlah jantan dan betina (ekor 
dan %) ikan Upeneus sulphureus dan Leiognathus equulus yang 





Upeneus sulphureus Leiognathus equulus 
Jantan Betina Jantan Betina 
Ekor % Ekor % Ekor % Ekor % 
70 - 80 12 13.48     9 13.43 15 14.85 
81 - 90 10 11.24 15 17.05 10 14.93 15 14.85 
91 - 100 10 11.24 22 25.00 11 16.42 13 12.87 
101 - 110 8 8.99 9 10.23 9 13.43 11 10.89 
111 - 120 6 6.74 9 10.23 6 8.96 10 9.90 
121 - 130 20 22.47 12 13.64 8 11.94 12 11.88 
131 - 140 23 25.84 8 9.09 10 14.93 9 8.91 
141 - 150 - - 13 14.77 4 5.97 4 3.96 
151 - 160 - - - - - - 4 3.96 
161 - 170 - - - - - - 3 2.97 
171 - 180 - - - - - - 4 3.96 
181 - 190 - - - - - - 1 0.99 
Jumlah 89 100 88 100 67 100 101 100 
  
 Pada ikan Leiognathus equulus, ukuran panjang mulai dari 70–190 
mm. Jumlah tangkapan yang terbesar pada ikan Leiognathus equulus 
masuk dalam kelas panjang 81– 89 mm dengan jumlah 30 ekor ikan atau 
sebesar 17.86% (Tabel 4). Ukuran panjang maksimum ikan L. equulus 
adalah 280 mm sedangkan ukuran panjang yang umum adalah 200 mm 
pada ikan jantan (Fishbase, 2011) 
 Kisaran ukuran panjang ikan Rastrelliger kanaqurta yang 
tertangkap dengan sero mulai dari 120 – 179 mm. Hasil ukuran yang 
paling banyak adalah ukuran 150 – 159 mm sebesar 31.51 % yang dapat 





Tabel 5. Kisaran ukuran panjang (mm) dan Jumlah (ekor dan %) ikan 
Rastrelliger kanagurta di Perairan Kota Palopo. 
 
Kisaran Panjang (mm) Rastrelliger kanagurta Ekor % 
120 – 129 7 4.79 
130 -139 33 22.60 
140 – 149 34 23.29 
150 – 159 46 31.51 
160 – 169 19 13.01 
170 – 179 7 4.79 
Jumlah 146 100 
 
D. Ukuran Pertama Kali Matang Gonad 
Ukuran pertama kali matang gonad yang diamati adalah gonad ikan 
yang dominan pada alat tangkap sero yaitu ikan Upeneus sulphureus dan 
pada pukat pantai yaitu Leiognathus equulus. Pada ikan Biji nangka 
(Upeneus sulphureus) telah mencapai matang gonad pertama kali pada 
kisaran ukuran panjang 80–90 mm pada ikan betina, sedangkan pada 
ikan jantan telah mencapai matang gonad pada kisaran panjang 100–110 
cm (Lampiran 2) 
Pada ikan Peperek (Leiognathus equulus) telah mencapai matang 
gonad pertama kali pada kisaran 86 -94 mm pada ikan jantan, sedangkan 
pada ikan betina telah mencapai matang gonad pada kisaran panjang 85 
– 95 mm (Lampiran 3). Di pesisir Mayang Jawa barat, ikan jantan 
ditemukan pada kisaran panjang 45 – 195 mm, sedangkan ikan betina 
pada kisaran 50 – 208 mm (Rini et al., 2004). Dari kedua data tersebut di 
atas terlihat bahwa ikan jantan memiliki ukuran panjang maksimum yang 
lebih kecil daripada ikan betina. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Lagler 
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et al., 1977) yaitu pada umumnya, ikan dengan ukuran panjang 
maksimum yang lebih kecil dan masa hidup yang lebih singkat akan 
mengalami kematangan gonad yang pertama pada umur yang lebih 
muda.  
Berdasarkan analisis metode Spearman-Karber diperoleh rata-rata 
pertama kali matang gonad ikan Biji nangka (Upeneus sulphureus) pada 
panjang tubuh 108.6353 mm untuk betina dengan kisaran 108.595 - 
108.675, sedangkan ikan jantan 120.7450 mm dengan kisaran 120.536 – 
120.7969 mm (Lampiran 2). Pada ikan Peperek (Leiognathus equulus) 
rata-rata pertama kali matang gonad pada panjang tubuh 111.8819 mm 
untuk jantan dengan kisaran 111.8341 – 111.9297, sedangkan untuk ikan 
betina 112.5531 mm dengan kisaran 112.5034 – 112.6028 (Lampiran 3). 
Ikan pertama kali mencapai matang gonad dipengaruhi oleh faktor 
luar seperti suhu dan arus (Mamangkey,2004). Selain itu menurut Andy 
Omar et al. (2005) tingginya persentase ikan matang gonad diduga karena 
ketersediaan makanan yang melimpah pada musim penghujan. Curah 
hujan yang tinggi diduga dapat meningkatkan unsur nitrogen di perairan 








V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Jenis yang ditemukan pada pada alat tangkap sero dan pukat 
pantai terdiri dari dari 24 family, 29 spesies ikan, 1 spesies udang 
dan 1 spesies kepiting. Serta jenis ikan yang tertangkap baik pada 
sero dan pukat pantai adalah 12 jenis. 
2. Kelimpahan ikan yang diperoleh yaitu sebanyak 1184 ekor ikan, 
668 ekor pada sero dan 516 pada pukat pantai. Jenis ikan yang 
yang tertinggi pada alat tangkap sero yaitu Upeneus sulphureus  
sebesar 26.50 %, kemudian Rastrelliger kanaqurta sebesar  21.86 
% sedangkan pada pukat pantai  yaitu Leiognathus equulus 
sebesar 32. 56 %, kemudian disusul Gerres filamentosus sebesar 
14.34 %  dan Valamugil buchanani sebesar 14.15 %. 
3.  Ukuran panjang ikan Upeneus sulphureus berkisar antara 70 – 150 
mm, ikan Leiognathus equulus berkisar antara 70 – 190 mm dan 
ikan Rastrelliger kanaqurta berkisar antara 120 – 179 mm. 
4. Ikan Upeneus sulphureus telah mencapai matang gonad pada 
kisaran ukuran panjang 80 – 90 mm pada ikan betina dan ikan 
jantan pada kisaran ukuran panjang 100 – 110. Sedangkan Ikan 
Leiognathus equulus telah mencapai matang gonad pada kisaran 






 Untuk kelengkapan informasi tentang komposisi jenis, kelimpahan, 
ukuran dan ukuran pertama kali matang gonad pada alat tangkap sero 
dan pukat pantai maka perlu dilakukan penelitian lanjutan agar dalam 
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Lampiran 1. Gambar spesies ikan yang tertangkap di lokasi penelitian 
 
Tenggiri (Scomberomorus semifasciatus) 
 
 





Lampiran 1. Lanjutan 
 
Belanak (Valamugil buchanani) 
 
 
Kembung lelaki (Rastrelliger kanagurta) 
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Lampiran 1. Lanjutan 
 
Bandeng (Chanos chanos) 
 
 
Kerung - kerung (Therapon jarbua) 
37 
 
Lampiran 1. Lanjutan 
 
Baronang (Siganus guttatus) 
 
 
Kapas (Gerres filamentosus) 
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Lampiran 1. Lanjutan 
 
Peperek tobak (Leiognathus equulus) 
 
 




Lampiran 1. Lanjutan 
 
Kacang lepek (Sphyraena obtusata) 
 
 




Lampiran 1. Lanjutan 
 
Ikan Talang-talang (Scomberoides tala) 
 
 




Lampiran 1. Lanjutan 
 
Merah (Lutjanus madras) 
 
 
Jenaha  (Lutjanus russelli) 
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Lampiran 1. Lanjutan 
 
Terubuk (Anodontostoma chacunda) 
 
 
Biji nangka (Upeneus sulphureus)  
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Lampiran 1. Lanjutan 
 
Ketang-ketang (Drepane punctata) 
 
 
Ikan Blue trevally ( Carangoides ferdau) 
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Lampiran 1. Lanjutan 
 
Kwee rombeh (Alectis indicus) 
 
 




Lampiran 1. Lanjutan 
 
Bungo  (Ophidion muraenolepis) 
 
 




Lampiran 1. Lanjutan 
 
Lidah pasir (Cynogllossus lingua) 
 
 




Lampiran 1. Lanjutan 
 
Kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) 
 
 
Udang Putih (Penaeus merguiensis)
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Lampiran 2. Distribusi freukensi panjang total dan perhitungan rata rata pertama kali matang gonad ikan Biji nangka (Upeneus 
sulphureus) di Perairan Palopo 
BETINA 
No 












Xi=X qi=1-pi pi x qi 
(mm) 









(pi)     ni - 1 
1 80 - 90 85 1.9294 15 14 1 0.0667 0.0483 0.9333 0.0044 
2 90 - 100 95 1.9777 22 17 5 0.2273 0.0435 0.7727 0.0084 
3 100 - 110 105 2.0212 9 7 2 0.2222 0.0395 0.7778 0.0216 
4 110 - 120 115 2.0607 9 3 6 0.6667 0.0362 0.3333 0.0278 
5 120 - 130 125 2.0969 12 0 12 1.0000 0.0000 0.0000 





































































Jadi, batas atas adalah sebesar: 
antilog [ 0360,2 + 0,0001174] = antilog 2,036131 = 108,675 mm 
sedangkan batas bawah sebesar: 






















Xi=X qi=1-pi pi x qi 








(pi)     ni - 1 
1 70 - 80 75 1.8751 12 12 0 0.0000 0.0544 1.0000 0.0000 
2 80 - 90 85 1.9294 10 10 0 0.0000 0.0483 1.0000 0.0000 
3 90 - 100 95 1.9777 10 10 0 0.0000 0.0435 1.0000 0.0000 
4 100 - 110 105 2.0212 8 6 2 0.2500 0.0395 0.7500 0.0268 
5 110 - 120 115 2.0607 6 3 3 0.5000 0.0362 0.5000 0.0500 
6 120 - 130 125 2.0969 20 16 4 0.2000 0.0334 0.8000 0.0084 
7 130 - 140 135 2.1303 23 0 23 1.0000   0.0000 0.0000 




































































Jadi, batas atas adalah sebesar: 
antilog [2,0819 + 0,0001866] = antilog 2,082056 = 120,7969 mm 
sedangkan batas bawah sebesar: 
antilog [2,0819 – 0,0001866] = antilog 2,081683 = 120,6932 mm  
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Lampiran 3. Distribusi freukensi panjang total dan perhitungan rata rata pertama kali matang gonad ikan Peperek 


















Xi=X qi=1-pi pi x qi 








(pi)     ni - 1 
1 70 - 78 74 1.8692 9 9 0 0.0000 0.0446 1.0000 0.0000 
2 78 - 86 82 1.9138 10 10 0 0.0000 0.0404 1.0000 0.0000 
3 86 - 94 90 1.9542 11 10 1 0.0909 0.0370 0.9091 0.0083 
4 94 - 102 98 1.9912 9 7 2 0.2222 0.0341 0.7778 0.0216 
5 102 - 110 106 2.0253 6 3 3 0.5000 0.0316 0.5000 0.0500 
6 110 - 118 114 2.0569 8 6 2 0.2500 0.0295 0.7500 0.0268 
7 118 - 126 122 2.0864 10 2 8 0.8000 0.0276 0.2000 0.0178 
8 126 - 134 130 2.1139 4 0 4 1.0000       



































































Jadi, batas atas adalah sebesar: 
antilog [2,0488 + 0,0001856] = antilog 2,048945 = 111,9297 mm 
sedangkan batas bawah sebesar: 
antilog [2,0471 – 0,0001856] = antilog 2,048574 = 111,8341 mm
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Lampiran 3. Lanjutan 
Betina  














Xi=X qi=1-pi pi x qi 








(pi)     ni - 1 
1 75 - 85 80 1.9031 15 15 0 0.0000 0.0512 1.0000 0.0000 
2 85 - 95 90 1.9542 15 13 2 0.1333 0.0458 0.8667 0.0083 
3 95 - 105 100 2.0000 13 8 5 0.3846 0.0414 0.6154 0.0197 
4 105 - 115 110 2.0414 11 8 3 0.2727 0.0378 0.7273 0.0198 
5 115 - 125 120 2.0792 10 6 4 0.4000 0.0348 0.6000 0.0267 
6 125 - 135 130 2.1139 12 5 7 0.5833 0.0322 0.4167 0.0221 
7 135 - 145 140 2.1461 9 1 8 0.8889 0.0300 0.1111 0.0123 
8 145 - 155 150 2.1761 4 0 4 1.0000       






































































Jadi, batas atas adalah sebesar: 
antilog [2,0514 + 0,0001917] = antilog 2,051549 = 112,6028 mm 
sedangkan batas bawah sebesar: 
antilog [2,0514 – 0,0001917] = antilog 2,051166 = 112,5034 mm 
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Lampiran 4.  Analisis kelimpahan ikan yang tertangkap di Lokasi Penelitian 
Group Statistics 
 






Kelimpahan Pukat Pantai 32 16.125 34.21917 6.04915 
Sero 32 18.0938 40.34397 7.13187 
 
 
Independent Samples Test 
 
    
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
    








95% Confidence Interval of 
the Difference 
    Lower Upper 
Kelimpahan Equal 
variances 





    -.822- 3.055 0.47 -36.55000- 44.45119 -176.58745- 103.48745 
